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Latar Belakang

• Di Kabupaten Pasuruan penggunaan E-Puskesmas dimulai sejak tahun 2018 namun 
pada kenyataannya penggunaan system rekam medis elektronik sendiri benar-
benar dilakukan dan di fokuskan pada desember akhir tahun 2024 

• Berdasarkan observasi awal masa peralihan (hybrid), penerapan salah satu 
puskesmas di Kabupaten Pasuruan yakni Puskesmas Purwosari, Keberhasilan E-
Puskesmas adalah data pelaporan yang cepat dan tanggap, sudah mengurangi 
penggunaan kertas, dan terdata rapi didalam aplikasi. Namun E-Puskesmas masih 
terdapat beberapa kendala yang sering dialami petugas kesehatan dalam 
mengaksesnya seperti system yang terkadang error atau tidak terbridging, 
kebutuhan informasi kadang belum terdapat di menu E-Puskesmas dan mungkin 
system keakuratan id dan password yang masih bisa diakses orang lain.

• Keberhasilan dan kendala dalam penggunaan E-Puskesmas inilah yang menjadi 
tolak ukur dalam kepuasan tenaga kesehatan sebagai pengguna.



Rumusan Masalah

• Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 24

Tahun 2022 tentang Rekam Medis

Elektronik (RME) yang mewajibkan setiap

fasilitas pelayanan kesehatan sudah harus 

menggunakan Rekam Medis Elektronik

(RME) seperti e-puskesmas.

• Sehingga rumusan masalah dari penelitian

ini adalah “Analisis tingkat kepuasan

petugas terhadap penggunaan E-

Puskesmas menggunakan metode End

User Computing Satisfaction (EUCS) di

Kabupaten Pasuruan”.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui tingkat kepuasan tenaga kesehatan

terhadap penggunaan E-Puskesmas

menggunakan metode End User Computing

Satisfaction (EUCS) di Kabupaten Pasuruan.

Berdasarkan :

1. Aspek isi (Content)

2. Aspek Keakuratan (Accuracy)

3. Aspek Tampilan (Format)

4. Aspek Kemudahan Panggunaan (Easy of

Use)

5. Aspek Ketepatan Waktu (Timeliness)



Kerangka Konsep



Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif analitik Cross-
sectional dengan uji Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-
PLS) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0.
Dengan mengumpulkan data melalui 
penyebaran kuesioner kepada pengguna 
sistem informasi E-Puskesmas yakni 
kepada petugas Puskesmas Prigen, 
Puskesmas Purwodadi, Puskesmas Tosari, 
Puskesmas Karangrejo, Puskesmas 
Sukorejo, Puskesmas Pandaan dan 
Puskesmas Purwosari demi menentukan 
kepuasan petugas terhadap suatu aplikasi 
E-Puskesmas.



Populasi dan Sampel

• Populasi tingkat wilayah Puskemas Kab 
Pasuruan = 33 Puskesmas

• Populasi Tingkat cluster wilayah dataran 
tinggi (Puskesmas Prigen, Puskesmas 
Purwodadi, Puskesmas Tosari/Bromo, 
Puskesmas Karangrejo) dan cluster 
wilayah dataran rendah (Puskesmas 
Pandaan, Puskesmas Sukorejo dan 
Puskesmas Purwosari) = 7 Puskesmas 
(356 Petugas)

Pada penelitian ini menggunakan teknik 
cluster sampling (Sampling Area)



Instrumen Penelitian
Kuesioner akan diberikan kepada responden, dimana kuesioner berisi pertanyaan yang terkandung dalam variable 

metode End User Computing Satisfaction (EUCS). 



Manajemen Data

Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner yang diedarkan secara 
online menggunakan google form
dimana data tersebut akan diolah 
menggunakan Microsoft Word, 
Microsoft Excel dan aplikasi 
Structural Equation Modeling–
Partial Least Square (SEM– 
PLS) melalui SmartPLS 4.

1. Analisa Outer Model (uji validitas dan reliabilitas)

• Convergent Validity

• Average Variance Extracted (AVE) 

• Discriminant Validity

• Composite Reliability (CR) 

• Cronbach’s Alpha

2. Analisa Model Fit

• SRMR (Standardized Root Mean Square Residual)

• NFI (Normed Fit Indeks)

• GoF (Goodnes of Fit)

• Q² Predictive Relevance

3. Analisa Inner Model (Uji Hubungan)

• Uji Koefisien Determinasi (R2)

• Uji Effect Size (F square)

• Uji Parsial (Uji t)



Etika Penelitian

• Lembar Persetujuan (Informed Consent);

• Kerahasiaan (Confidentiality);

• Sukarela;

• Izin resmi dari : Puskesmas Prigen, Puskesmas Purwodadi, 
Puskesmas Tosari, Puskesmas Karangrejo, Puskesmas 
Sukorejo, Puskesmas Pandaan dan Puskesmas Purwosari.

• Penggunaan untuk kepentingan akademik dan peningkatan 
mutu layanan.



Karakteristik Responden

Statistika Deskriptif Karakteristik Responden

• Variabel Jenis kelamin yang mendominasi
reponden perempuan dengan sebaran data
cenderung homogen.

• Variabel usia dengan kelompok usia responden
antara 31-50 tahun dengan sebaran data
homogen.

• Variabel Masa kerja rata-rata responden diantara
11-15 tahun dengan sebaran data heterogen.

• Variabel Unit kerja yang sebaran datanya sangat
heterogen.



Uji Outer Model

Uji Outer model Adalah pengukuran dengan 
menggunakan pengujian validitas dan 
reliabilitas.

a. Uji Convergent Validity

Convergent validity dengan melihat nilai outer
loading (loading factor) dimana nilai yang 
diharapkan ≥ 0.70 yang menunjukakkan bahwa 
indikator memliki kontribusi yang kuat terhadap 
konstruk laten.

Uji convergent validity pada Indikator C3 (0,694) 
dan Y3 (0,675) tidak memenuhi kontribusi yang 
kuat atau sebagai data yang invalid.



Uji Outer Model

b. Average Variance Extracted (AVE)

Hasil estimasi average variance extracted (AVE) dinyatakan valid apabila memiliki 
nilai AVE > 0,5 . Pada penelitian ini menunjukkan bahwa semua memiliki nilai 
AVE diatas ambang minumun >0,5.



Uji Outer Model

c. Discriminant Validity

Discriminant Validity yakni nilai crossloading 
factor yang digunakan untuk melihat 
perbandingan antara konstruk satu memiliki 
perbedaan yang jelas dengan dengan 
konstruk lainnya. 

Uji discriminant validity pada Indikator E5 
(0,906) variabel Ease of Use , nilainya lebih 
kecil sehingga perlu dihapus dan dilakukan 
pengujian ulang.



Uji Outer Model

d. Construct Reliability
Cronbach’s Alpha merupakan indikator penting
dalam menguji reliabilitas variabel dalam model
PLS-SEM. Nilai yang diharapkan dalam
Cronbach’s Alpha sebesar ≥0.70 yang
menunjukakkan bahwa konsistensi nilai internal
yang baik.

Composite Reliability (CR) merupakan
konsistensi internal dari indikator-indikator yang
membentuk suatu variabel laten dengan nilai 
sebesar ≥0.70 yang menunjukkan bahwa 
reliabilitas telah memenuhi standar dalam 
penelitian.



Uji Inner Model
Uji Inner model merupakan suatu pengujian yang 
menggambarkan suatu hubungan antara variabel 
dependent dan varibel independent

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

mengukur seberapa baik variabel independent dalam 
model penelitian dapat menjelaskan suatu variabilitas 
variabel dependennya. 

Nilai koefisiensi Determinasi (R2) adalah 
(0 < R2 < 1) yakni :
Nilai ≥ 0,75 sebagai substantial/kuat, 
Nilai ≥ 0,50 sebagai moderat, dan 
Nilai ≥ 0,25 sebagai lemah. 



Uji Inner Model

b. Uji Effect Size (Uji F square)

pengujian untuk mengevaluasi dampak 
spesifik dari suatu variabel independent 
terhadap variabel dependent.

Nilai F square dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 

f2 ≥ 0,02 (efek kecil); 

f2 ≥ 0,15 (efek sedang); dan

 f2 ≥ 0.35 (Efek besar). 



Uji Inner Model

b. Uji Signifikansi (Pengujian 
Hipotesis)

Pengujian untuk menentukan 
apakah hubungan antar 
variabel laten dalam 
penelitian dapat dianggap 
signifikan secara statistik. 

Dengan menggunakan Teknik 
bootstrapping. Hubungan 
dianggap signifikan jika p-
value < Tingkat signifikasi yang 
telah ditentukan(0,05). 



Pembahasan
a. Pengaruh aspek isi (Content) terhadap kepuasan pengguna aplikasi E-Puskesmas

• tidak adanya pengaruh aspek isi (content) terhadap kepuasan penggunaan E-Puskesmas di Kabupaten Pasuruan sehingga H1 ditolak dan H0 

diterima (β = 0,102; p = 0,111) karena dalam penelitian ini Aspek isi sudah sangat informatif dan sesuai kebutuhan.

• Konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Medyantiwi Rahmawita, dkk (2022) yang menjelaskan bahwa aspek content tidak 

berpengaruh dalam kepuasan pengguna dikarenakan pengguna sudah merasa bahwa tampilan informasi pada Siasy sudah dapat dipahami 

dan memenuhi keinginan pengguna.

b. Pengaruh aspek tampilan (Format) terhadap kepuasan pengguna aplikasi E-Puskesmas

• Tidak adanya pengaruh aspek tampilan (format) terhadap kepuasan penggunaan E-Puskesmas di Kabupaten Pasuruan sehingga H2 ditolak 

dan H0 diterima (β = 0,012; p = 0,902) karena tampilan yang diberikan sudah sesuai.

• Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khansa’ Nadhifan (2021) menjelaskan bahwa aspek tampilan (Format) disimpulkan bahwa tidak memiliki 

pengaruh dalam kepuasan pengguna, meskipun tampilan interface dalam sistem CeLOE LMS belum menyediakan informasi yang jelas tetapi

sudah sesuai dengan keinginan pengguna.



Pembahasan
c. Pengaruh aspek Akurasi (Accuracy) terhadap kepuasan pengguna aplikasi E-Puskesmas

• adanya pengaruh aspek akurasi (accuracy) terhadap kepuasan penggunaan E-Puskesmas di Kabupaten Pasuruan sehingga H3 diterima dan H0 

ditolak (β = 0,187; p = 0,032) karena sering terjadi error yang membuat terhambatnya pelayanan pasien.

• Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhayati (2024) menjelaskan bahwa aspek Akurasi (Accuracy) disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh dalam kepuasan pengguna.

d. Pengaruh aspek Kemudahan Pengguna (Ease Of Use) terhadap kepuasan pengguna aplikasi E-Puskesmas

• tidak adanya pengaruh aspek tampilan (format) terhadap kepuasan penggunaan E-Puskesmas di Kabupaten Pasuruan sehingga H4 ditolak dan 

H0 diterima (β = 0,188; p = 0,062) karena kemudahan dalam akses E-Puskesmas.

• Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aldyan Fanindya Nugraha, dkk (2024) menjelaskan bahwa aspek Kemudahan Pengguna (Ease Of Use) 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh dalam kepuasan pengguna, hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan karena jika suatu 

aplikasi seperti KAI Access melakukan peningkatan Ease Of Use maka tidak akan mempengaruhi kepuasan pengguna 



Pembahasan
e. Pengaruh aspek Ketepatan Waktu (Timeliness) ) terhadap kepuasan pengguna aplikasi E-Puskesmas

• adanya pengaruh aspek ketepatan waktu (Timeliness) terhadap kepuasan penggunaan E-Puskesmas di Kabupaten Pasuruan sehingga H5 

diterima dan H0 ditolak (β = 0,484; p = 0,000) karena ketepatan waktu dalam pemberian data yang up to date.

• Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khansa’ Nadhifan (2021) menjelaskan bahwa aspek Ketepatan Waktu (Timeliness) memiliki pengaruh 

terhadap sistem e-Learning, hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan karena sistem CeLOE dapat memberikan data yang terkini 

atau up to date.



Kesimpulan

a. Variabilitas Tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi E-Puskesmas di Kabupaten Pasuruan dapat dijelaskan oleh 

lima aspek EUCS dengan nilai koefisien determinasi (R2) variabel dependent Kepuasan Pengguna diperoleh sebesar 

0,836 atau 83,6%

b. Variabel Isi (Content) dengan nilai t-statistik 1,596 <1,96 dan nilai P-value sebesar 0,111>0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara statistik tidak adanya pengaruh aspek isi (content) terhadap kepuasan pengguna.

c. Variabel Tampilan (Format) aplikasi E-Puskesmas dengan nilai t-statistik 0,123 <1,96 dan nilai P-value sebesar 0,902 

>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh aspek tampilan (format) terhadap kepuasan pengguna 



Kesimpulan

d. Variabel Akurat (Accuracy) aplikasi E-Puskesmas dengan nilai t-statistik 2,142 >1,96 dan nilai P-value sebesar 0,032 

<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh aspek akurasi (accuracy) 

terhadap kepuasan pengguna. Terlebih pada indikator akses tanpa kendala karna E-Puskesmas kadang terjadi error di 

saat pelayanan terhadap pasien.

e. Variabel Kemudahan Pengguna (Ease Of Use) aplikasi E-Puskesmas dengan nilai t-statistik 0,864<1,96 dan nilai P-value 

sebesar 0,062 >0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh 

aspek tampilan (format) terhadap kepuasan pengguna.

f. Variabel Ketepatan Waktu (Timeliness) aplikasi E-Puskesmas dengan nilai t-statistik 6,798>1,96 dan nilai P-value sebesar 

0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh aspek ketepatan 

waktu (timeliness) terhadap kepuasan penggunaan 



Saran

• Diharapkan dalam penelitian selanjutnya menambahkan model evaluasi lain seperti  DeLone & McLean
Information System Success Model atau Technology Acceptance Model (TAM). Serta menambahkan cakupan 
sampel penelitian hingga melibatkan seluruh Puskesmas di Kabupaten yang akan diteliti kepuasan pengguna 
Sistem Informasinya agar secara merata generalisasi hasil analisis Tingkat kepuasan implementasi rekam medis 
elektronik menjadi lebih komprehensif.

• Pada aspek isi (content) meskipun tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna 
disarankan untuk pihak E-Puskesmas melengkapi fitur dan menu yang tersedia agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan operasional dan pelaporan petugas.

• Pada aspek tampilan (format) dapat dilakukan penyempurnaan lebih lanjut pada tata letak tampilan dan pemilihan 
warna antar muka (user interface) .

• Pada aspek keakuratan (Accuracy) dapat melakukan pemeliharaan, pemantauan dan pemeriksaan rutin secara 
berkala terhadap kinerja puskesmas yang terbridging dengan BPJS guna mendeteksi dan mencegah terjadinya 
kendala bridging, gangguan error selama pelayanan berlansung .

• Pada aspek kemudahan pengguna (Ease of Use) meskipun sistem E-Puskesmas dirancang agar mudah dipahami 
dalam proses memasukkan, mengolah dan mencari informasi disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan 
berkelanjutan dan bimbingan teknis terhadap koordinator E-Puskesmas secara berkala.

• Pada aspek ketepatan waktu (Timeliness) dapat mempertahankan kinerja realtime yakni dengan menjaga 
kecepatan pemrosesan data, ketepatan penyajian informasi serta kemuktahiran data .
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